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ABSTRACT

The phenomenon of da'wah in the digital era is now increasingly diverse. The emergence of memes into
ideas and behaviors that act as persuasive messages. Memes are used to package digital da'wah
messages including invitations to carry out Friday prayers. The purpose of this study is to analyze the
meaning of digital da'wah memes inviting Friday prayers on the internet. This article uses qualitative
research with semiotic analysis which is part of the textual analysis of the mass media. The findings in
this study are digital da'wah signs in memes inviting Friday prayers, namely hats, white koko shirts,
mics, headscarves, Al-Qur'an and others. The digital da'wah markers in the meme are Rhoma Irama,
Joko Widodo, Prabowo Subianto, and beautiful women. Digital da'wah memes that are interpreted are
piety, creed, politicization of religion, and political campaigns. The denotation meaning of digital
da'wah in the meme is a good leader, even though he is busy, does not leave the obligation of Friday
prayers. Friday prayers should be understood by Muslim men as compared to Friday night worship (i.e.
husband and wife relations). The connotative meaning is that Friday prayers are understood as an
attempt to gain political mass. Friday prayers are considered as a way to be handsome in this world
only and not handsome in the hereafter. Digital da'wah in invitations to Friday prayers can be
interpreted in three contexts, namely Islam, culture and politics.
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ABSTRAK

Fenomena dakwah di era digital kini semakin beragam. Munculnya meme menjadi ide dan perilaku
yang bertindak sebagai pesan persuasive. Meme digunakan untuk mengemas pesan dakwah digital
termasuk ajakan dalam melaksanakan salat Jumat. Tujuan penelitian ini menganalisis makna dakwah
digital meme ajakan salat Jumat di internet dengan menggunakan analisis semiotika struktural Branston
dan Stafford. Artikel ini menggunakan penelitian kualitatif dengan analisis semiotika yang merupakan
bagian dari analisis tekstual media massa. Hasil temuan dalam penelitian ini adalah tanda-tanda dakwah
digital dalam meme ajakan salat Jumat yaitu topi, baju koko putih, mic, jilbab, Al-Qur'an dan lain-lain.
Penanda dakwah digital dalam meme tersebut adalah Rhoma Irama, Joko Widodo, Prabowo Subianto,
dan wanita cantik. Meme dakwah digital yang dimaknai adalah takwa, akidah, politisasi agama, dan
kampanye politik. Makna denotasi dakwah digital dalam meme tersebut adalah pemimpin yang baik
meskipun sibuk tidak meninggalkan kewajiban salat Jumat. Salat Jumat harus dipahami oleh pria
Muslim dibandingkan dengan ibadah malam Jumat (yaitu hubungan suami istri). Makna konotatifnya
adalah bahwa salat Jumat dipahami sebagai upaya untuk mendapatkan massa politik. Salat Jumat
dianggap sebagai cara untuk menjadi tampan di dunia saja dan tidak tampan di akhirat. Dakwah digital
dalam ajakan salat Jumat dapat dimaknai dalam tiga konteks yaitu Islam, budaya dan politik.

Kata kunci: Dakwah Digital; Meme; Semiotika
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PENDAHULUAN

Pada era sebelum hadir internet, masyarakat hanya mendapatkan formasi dengan bentuk
dan waktu yang terbatas (Eason, 2011; Kitamura, 2013; Leiner et al., 2009). Komunikasi yang
dilakukan pada waktu itu juga hanya dilakukan satu arah saja oleh media arus utama misalnya
televisi (Stanyer, 2001). Media massa (misalnya televisi, radio, dan koran) memang sudah
berkembang sekaligus memproduksi informasi dalam jumlah yang banyak (Bakti, 2004; Fiske &
Hartley, 2004; Veltman, 2006; Zhang, 2021). Namun, masyarakat kemudian hanya menerima
begitu saja dan belum bisa memproduksi informasi seperti yang dilakukan oleh tiga media
tersebut. Pada era itu, masyarakat hanyalah dianggap sebagai objek penerima informasi yang
pasif (Dentzel, 2022; Stanyer, 2001). Masyarakat meskipun bisa menonton televisi atau membaca
koran, mereka dianggap sebagai penonton pasif (passive audience) dalam memproduksi dan
menafsirkan informasi (Abiocca, 1988, 2012; Hearn, 1989; Power, Kubey, & Kiousis, 2002).

Selain beberapa masalah di atas, era sebelum internet, dakwah Islam juga hanya bisa
dilakukan secara terbatas bentuk dan waktunya. Pada bentuknya, dakwah lebih dominan
dilakukan dengan ceramah di mimbar atau model majelis taklim (Junaid, 2019; Rahmat &
Mansyur, 2021). Pada era televisi, dakwah mulai berubah menggunakan siaran pada jam-jam
tertentu yang masih menyebabkan terbatasnya informasi (Atabik, 2013; Syarifuddin, 2012; Zaini,
2015). Meskipun sudah menggunakan media televisi, masyarakat tetap saja berada di posisi
sebagai objek pasif. Materi dakwah pada era televisi ini juga sangat terbatas sebab
menyesuaikan skrip dari pengelola media televisi. Orang yang menjadi da’i pada era televisi
ini harus memiliki otoritas yang sudah diakui misalnya kyai, ulama, ustadz dan lain-lain.
(Ahmad, 2014; Kiptiyah, 2017).

Dakwah sebelum era internet mengalami keterbatasan yang membuat dakwah menjadi
sangat lambat diterima oleh masyarakat. Saat ini namanya era digital, maka sebagian besar
kehidupan umat manusia menggunakan ruang digital yang disambungkan dengan internet
(Fakhruroji, 2011; Lupton, 2015; Sudibyo, 2021). Era digital dengan dukungan internet, mengubah
cara masyarakat menerima informasi yang tadinya pasif menjadi aktif secara online (Gainous,
Abbott, & Wagner, 2021; MacGregor, 2007; Stamenkovi¢, 2020). Masyarakat di era digital menjadi
pemikir produktif dengan membangun berbagai idenya sendiri (Zhao, 2019). Meminjam gagasan
Ayo-Obiremi & Adelabu (2020), era digital ini memungkinkan masyarakat menjadi dewa media
sebab mereka bisa memilih informasi sekaligus sebagai pemilik media informasi. Beberapa

gagasan ini sejalan dengan pandangan (Bakti, 2004; Barbakov, Vinogradova, & Shatsky, 2018)
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bahwa pada era digital ini, masyarakat merupakan kelompok pengguna informasi yang menjadi
bagian dari resepsi aktif. Dengan kemudahan teknologi internet, masyarakat melakukan
komunikasi tidak hanya searah tetapi banyak arah sebab pada akhirnya setiap orang bisa
menjadi produser informasi (Bird, 2011; Carpentier, 2011; Di Maggio, 2022).

Kehadiran internet memutus berbagai kendala tempat dan waktu kemudian mengenalkan
cara berdakwah Islam melalui media digital (misalnya media sosial YouTube, Instagram,
facebook, dan lain-lain) (Briandana, Doktoralina, Hassan, & Hasan, 2020; Marwantika, 2021;
Verolyna & Syaputri, 2021). Terminologi yang ditawarkan untuk membaca fenomena penyebaran
Islam menggunakan internet ini disebut sebagai dakwah digital (Pimay & Niswah, 2021; Ummah,
2020). Model dakwah digital ini tidak hanya menggunakan saluran audio visual misalnya film,
music, dan lain-lain. Dakwah digital ini juga mencakup penyebaran Islam melalui gambar
berupa meme berkaitan dengan tema keislaman. Pada penelitian ini, dakwah digital yang
dimaksud adalah menggunakan meme dakwah di internet (Assof & Dyatmika, 2021; Astika, 2020).
Walaupun pada awalnya meme hanya dianggap sebagai bentuk kritik budaya maupun politik
terhadap suatu peristiwa kemudian muncul meme agama yang beredar di internet.

Shifman (2014) menjelaskan meme internet sebagai kumpulan barang digital yang
memiliki karakteristik konten, bentuk, dan/atau pendirian, dibuat dengan kesadaran satu sama
lain kemudian disebarkan, dicontoh, dan/atau diubah menggunakan Internet oleh banyak
pemakai. Meme internet agama dapat didefinisikan sebagai meme yang beredar di Internet yang
gambar dan teksnya berfokus pada berbagai tema agama dan/atau tradisi keagamaan (Aguilar,
Campbell, Stanley, & Taylor, 2017). Pengertian meme agama ini sejalan dengan gagasan Bellar et
al (2017) yang mengartikan bahwa meme agama di internet biasa menggunakan gambar dan
teks dengan berbagai tema agama dan/atau tradisi keagamaan. Meme agama di internet tidak
berdiri sendiri sebagai contoh adalah isinya memuat wacana politik yang kemudian disebut
sebagai meme agama-politik (Campbell, Arredondo, Dundas, & Wolf, 2018, hal. 1).

Fokus penelitian ini yaitu meme agama dengan tema ajakan salat Jumat dengan berbagai
bentuk yang tersebar di internet. Ibadah salat Jumat merupakan kewajiban yang harus dilakukan
oleh umat Islam yang beragama Islam dan sudah baligh (Amalia, 2018; Sarwat, 2018). Laki-laki
beragama Islam yang tidak mengerjakan kewajiban salat Jumat tanpa halangan syar’i maka
akan berdosa. Pemaknaan mengenai kewajiban salat Jumat bagi laki-laki Muslim ini tertera
dalam Al-Qur’an dan hadits (Hasbi, 2012; Rifa’i, 1976). Interpretasi tentang ajakan salat Juma’at

ini kemudian menjadi budaya baru saat masuk era digital. Ajakan salat Jumat dapat dibaca pada
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meme yang bertebaran di internet yang maknanya polisemik (beberapa contoh meme salat Jumat
lihat di Anggara, 2020). Meme ajakan salat Jumat ini dapat ditafsirkan berdasarkan konteks
politik, budaya, dan ideologi.

Rohmatulloh (2019) membuat satu tesis bahwa meme merupakan metode ringan yang
dapat dimanfaatkan oleh para da’i untuk menyebarkan dakwah Islam melalui dunia maya.
Konten dakwah yang disebarkan menggunakan meme misalnya bidang agidah, syariah, dan
akhlak (Tifany & Fatoni, 2016). Bahkan, menurut penelitian Syahridawaty & Qudsy (2019) meme
juga digunakan sebagai media kontestasi penafsiran hadits misalnya kelompok dakwah Salafi
atau yang dikenal dengan kelompok dakwah Sunnah. Tidak hanya kelompok Salafi, dakwah
tarbiyah (PKS) dan HTI juga menggunakan media sosial dan lain-lain untuk menyebarkan
dakwahnya (Muthohirin, 2015; Romario, 2019). Pada akhirnya, seperti media sosial lainnya,
meme juga dipergunakan sebagai ruang untuk menggeser otoritas keagamaan (Akmaliah, 2020;
Zambhari, Han, & Zulkifli, 2021). Umat Islam di era digital mencari makna dakwah bukan hanya
kepada ustadz tapi hanya membaca meme dakwah Islam.

Beberapa penelitian lainnya belum mengkaji meme yang dikaitkan dengan dakwah
digital. Nasrullah & Rustandi (2016) misalnya menyimpulkan bahwa meme Islam hanya
berwujud simulakra kritik melalui pesan yang tajam maupun halus. Pada kasus lainnya,
Nasrullah (2016) menyimpulkan bahwa meme menjadi realitas yang dicerminkan online dan
pengirim pesan yang ideal bagi satu masyarakat tertentu. Fang (2018) dan MacDonald (2020) pada
penelitiannya menyimpulkan bahwa meme merupakan kritik terhadap situasi politik atau
pemerintahan yang tidak sesuai dengan harapan masyarakat. Era digital ini, menurut hasil
penelitian Gal et al (2016) dan Wei (2017) meme digunakan sebagai media untuk mengkonstruksi
identitas kolektif suatu kelompok masyarakat yang dianggap minoritas. Seluruh hasil penelitian
ini belum menyimpulkan meme yang menjadi model dakwah digital Islam melalui sebaran
internet.

Penelitian ini selaras dengan pandangan yang menyimpulkan bahwa meme dapat
dikaitkan dengan dakwah digital. Pratamati et al (2021) misalnya menyimpulkan bahwa gaya
bahasa meme yang populer dan unik memunculkan apa yang disebut sebagai meme dakwah
Islam di era digital. Wardani & Muntazori (2019) menyimpulkan bahwa meme Islami dapat
digunakna sebagai media massa dakwah yang mampu membangun pemahaman tentang ajaran
kebenaran melalui bahasa visual gambar dan teks. Sejalan dengan hasil penelitian Alamsyah

(2018) serta Assof & Dyatmika (2021) bahwa meme di internet dapat digunakan sebagai media
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pengiriman pesan-pesan dakwah Islam. Restendy (2019) menegaskan bahwa meme merupakan
media dakwah yang efektif sebab telah memuat 4 (empat) hal penting yaitu bid tadhbir, bil
kolam, bil hal, dan bil lisan yang tidak terbatas jarak dan waktu dalam dunia maya.

Diskursus permasalahan di atas akan dijawab dengan pertanyaan mayor yaitu bagaimana
dakwah digital dalam meme ajakan salat Jumat dalam perspektif semiotika? Agar lebih mudah
menjawab permasalahan yang diajukan, pertanyaan mayor akan dielaborasi dengan pertanyaan
minor yaitu seperti apa tanda (sign), penanda (signifier), dan petanda (signified) dakwah digital
dalam meme ajakan salat Jumat? Sejauh apa penafsiran makna denotasi dan konotasi dakwah
digital dalam meme ajakan salat Jumat?. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisa
bagaimana dakwah digital dalam meme ajakan salat Jumat dalam perspektif semiotika.

Pernyataan awal penelitian ini bahwa dakwah digital dalam meme ajakan salat Jumat
dapat ditafsirkan dalam dua konteks yaitu budaya dan politik. Penafsiran pada konteks budaya
misalnya salat Jumat merupakan cara agar lelaki menjadi tampan. Pada konteks politik
misalnya ajakan salat Jumat hanya digunakan sebagai alat pencitraan pemenangan pemilihan
presiden. Penafsiran meme ajakan salat Jumat ini tidak lagi sesuai dengan teks Al-Qur’an dan
hadits. Pembaca meme bisa menafsirkan makna meme tersebut sesuai dengan konteks budaya
masing-masing. Pada akhirnya, dakwah digital dalam meme ajakan salat Jumat ini memiliki
makna yang dinamis.

Penelitian ini merupakan kualitatif dengan analisis tekstual media massa (Branston &
Stafford, 2010; Ida, 2014; McKee, 2003). Analisis tekstual yang digunakan adalah semiotika
struktural Branston dan Stafford (2003). Konsep kunci yang digunakan untuk menjawab
permasalahan yang diajukan yaitu terbagi menjadi 5 (lima) bagian tanda (sign), penanda
(signifier), petanda (signified), makna denotasi (denotation), dan makna konotasi (connotation).
Objek penelitian meme ajakan salat Jumat dipilih secara purposive sampling sebanyak 5 (lima)
meme. Peneliti mengetikkan kata kunci di www.google.com dengan kata kunci ‘meme ajakan
salat Jumat’. Meme yang dipilih ditentukan yaitu meme salat Jumat dengan visualiasi Rhoma
Irama, visualiasi perempuan berjilbab, visualisasi calon presiden Rl Prabowo Subianto, dan
visualiasi calon presiden Rl Joko Widodo. Pemilihan meme dengan berbagai visualisasi
tersebut dilakukan untuk menemukan makna yang berbeda. Setelah mendapatkan meme yang
sesuai dengan tema, penelitian dilanjutkan untuk membuat tabel klasifikasi tanda, penanda,

petanda, makna denotasi, dan makna konotasi.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Meme ajakan salat Jumat menyebar diinternet dengan menggunakan berbagai macam
gambar. Sulit menemukan siapa orang yang pertama kali membuat meme ajakan salat Jumat

ini. Dengan mengetikkan kata kunci ‘meme ajakan salat Jumat di www.google.com maka akan

banyak ditemukan meme tersebut. Sifat internet yang tidak terbatas membuat meme juga
menyebar ke berbagai media sosial. Meme ajakan salat Jumat ini dapat ditafsirkan dengan
berbagai pendekatan misalnya budaya, politik, agama, pendidikan, dan lain-lain. Penafsiran
makanya sesuai dengan teks dan konteks yang dimiliki pembaca meme tersebut. Semiotika
memungkinkan seorang peneliti meme menafsirkan dengan konteksnya sendiri dan terpisah
dari makna yang diinginkan oleh pembuat meme. Hasil pemaknaan terhadap meme ini pada

akhirnya tidak dapat digeneralisasi sebab bersifat subjektif.

LO SHOLAT JUMAT BIAR

\ GANTENG
‘OWOK KERER Ol B
PANTANC SOLEH

TINGCALKAN ALHAMDULILLAH

LA |
~shalat
m | JIN'AT

LOADING.

Gambar 1. Hasil Searching di Internet ‘Meme Ajakan Salat Jumat.
(Sumber: www.google.com)

Pada konteks ekspresi keislaman, meme ajakan salat Jumat ini dapat dikategorikan
sebagai cyber religion. Pada konspe cyber religion, pesan keislaman tidak lagi dibangun di luar
ruang publik konvensional tetapi dibangun di dalam jaringan internet (Fakhruroji, 2011; Malik,
2021; Toni, Rolando, Yazid, & Putra, 2021). Konteks ini, maka ekspresi keagamaan tidak lagi
dibaca sebagai aktivtas ibadah yang hubungannya dengan Tuhan saja (baca: Allah SWT). Cyber
religion merupakan integrasi antara praktik keagamaan dengan budaya siber yang dibentuk di
dalam jaringan internet secara online (Campbell, 2017; Pulcini, 2017). Setiap orang kemudian
secara bebas membuat ekspresi keagamaan secara online di internet tanpa dibatasi dengan
prinsip sakralitas atau kebenaran agama (Larsen, 2004). Lebih jauh lagi, kesucian nilai agama
menjadi tidak memiliki batas yang jelas sebab nilainya melebur menjadi praktik budaya yang
bersifat subjektif (Bhatia, 2021; Xu & Campbell, 2018).

Semiotika Dakwah Digital dalam Meme Ajakan Salat Jumat

Sunaryanto®, Ahmad Rofi Syamsuri
108


http://ejurnal.iainpare.ac.id/index.php/komunida/index
http://www.google.com/

Komunida: Media Komunikasi dan Dakwah

Volume 12 Nomor 02 Tahun 2022; pp. 103-124; DOT: 10.35905/komunida.v7i2.
http://ejurnal.iginpare.ac.id/index.php/komunida/index

ISSN: 2088-0669; E ISSN: 26143704

Tabel 1 : Meme Ajakan Salat Jumat: Visualisasi Rhoma Irama

Gambar Meme Sign Signifier Signified

Peci hitam, baju | Rhoma Irama Ketakwaan,
koko putih, teks | sebagai Khotib keimanan,

‘Barang siapa Salat Jumat kesesatan
Bara g X mengerjakan
MENGEX { £ Salat Jumat di
hari Sabtu
Sesungguhnya

ia adalah orang

yang tersesat’
#Jama’ah

punHening

Makna Denotasi 1. Salat Juma’at agar umat Islam tidak tersesat
2. Salat Jumat harus disampaikan oleh Ustadz

yang sesuai ilmunya

Makna Konotasi 1. Candaan terhadap salat Jumat
2. Salat Jumat hanya menjadi budaya di

masyarakat

Berdasarkan tabel 1, dalam meme ajakan salat Jumat visualisasi Rhoma Irama yang
menjadi tanda (sign) adalah peci hitam, baju koko putih, teks ‘Barang siapa mengerjakan salat
Jumat di hari Sabtu Sesungguhnya ia adalah orang yang tersesat’ #Jama’ahpunHening. Penanda
(signifier) adalah Rhoma Irama sebagai khotib Jumat dan penanda (signified) yaitu ketakwaan,
keimanan, kesesatan. Makna denotasi dalam meme adalah Rhoma Irama sebagai raja dangdut
di Indonesia sekaligus sebagai khatib salat Jumat mengajak untuk melaksanakan salat Jumat
agar tidak tersesat. Salat Juma’at dilaksanakan oleh umat Islam sebagai bukti ketakwaan dan
keimanan agar mereka tidak tersesat dari jalan Allah SWT. Teks ‘Barang siapa mengerjakan
Salat Jumat di hari Sabtu Sesungguhnya ia adalah orang yang tersesat’ #Jama’ahpunHening’
maknanya adalah Salat Jumat harus dilaksanakan sesuai dengan ilmu pengetahuan yang benar
sekaligus merujuk pada Al-Qur’an dan hadits nabi. Jika merujuk pada orang yang bukan
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pakarnya (dalam meme ini Rhoma Irama) maka makna Salat Jumat malahan menjadi subjektif
seperti komedi yang membuat orang terdiam.

Makna konotasi dalam meme adalah ajakan ibadah Salat Jumat menjadi tidak bermakna
sebab yang menyampaikan dakwah yaitu Rhoma Irama. Sebab, selama ini Rhoma Irama lebih
dikenal sebagai raja dangdut dibandingkan sebagai seorang pendakwah (Raditya & Suhendra,
2017; Ruslan, 2012). Maka, dakwah mengenai ajakan salat Jumat ini kemudian hanya berwujud
komedi sebab seorang raja dangdut yang menyampaikan ajakan. Teks dalam meme ‘Barang
siapa mengerjakan Salat Jumat di hari Sabtu Sesungguhnya ia adalah orang yang tersesat’
#Jama ahpunHening’ dapat dimaknai sebagi pengganti ayat Al-Qur’an atau hadist. Teks ini
dapat ditafsirkan dengan beragam cara misalnya justru orang menertawakan mengenai ajakan
salat Jumat. Pada akhirnya meme dakwah dengan visualiasi Rhoma Irama ini secara konotasi

malahan mengajak masyarakat untuk tidak tidur bukan untuk melaksankan ibadah salat Jumat.

Tabel 2 : Meme Ajakan Salat Jumat: Visualisasi Dua Perempuan Berjilbab

Gambar Meme Sign Signifier Signified
Jilbab putih, Dua orang Ketakwaan,
hidung perempuan Sunnah Nabi,
mancung, bibir, nasihat,
wajah cantik, keimanan

teks “Abang?2

semua, jgn lupa

Abang2 semua, x

jgn lupa ya..
jangan tau nya

malam jum'at aja.. *_*

salat Jumat
ya...jangan
Taunya malam

Jumat aja... "

Makna Denotasi 1. Salat Jumat adalah kewajiban bagi laki-laki.
2. Salat Jumat artinya membangun keharmonisan

rumah tangga

Makna Konotasi 1. Malam Jumat biasanya disebut malam sunnah

Rosul.

Semiotika Dakwah Digital dalam Meme Ajakan Salat Jumat

Sunaryanto®, Ahmad Rofi Syamsuri
110


http://ejurnal.iainpare.ac.id/index.php/komunida/index

Komunida: Media Komunikasi dan Dakwah

Volume 12 Nomor 02 Tahun 2022; pp. 103-124; DOT: 10.35905/komunida.v7i2.
http://ejurnal.iginpare.ac.id/index.php/komunida/index

ISSN: 2088-0669; E ISSN: 26143704

2. Banyak pria Muslim lebih paham ibadah malam
Jumat dibandingkan salat Jumat.
3. Lelaki yang salat Jumat mendapatkan hadiah dua

istri cantik.

Berdasarkan tabel 2, dalam meme ajakan salat Jumat visualisasi dua orang perempuan
berjilbab yang menjadi tanda (sign) adalah jilbab putih, hidung mancung, bibir, wajah cantik,
bola mata, teks “Abang2 semua, jgn lupa salat Jumat ya...jangan Taunya malam Jumat aja..."-
~”_ Penanda (signifier) adalah dua orang perempuan berjilbab yang sedang menunggu di rumah
dan penanda (signified) yaitu ketakwaan, Sunnah Nabi, nasihat, keimanan. Makna denotasi
dalam meme salat Jumat merupakan kewajiban bagi laki-laki beragama Islam dan bukan
menjadi kewajiban bagi perempuan. Dua orang perempuan berjilbab sedang menunggu di
rumah untuk bagi laki-laki yang sudah melaksanakan salat Jumat. Teks “Abang2 semua, jgn
lupa salat Jumat ya...jangan Taunya malam Jumat aja...-"” merupakan nasihat bagi laki-laki
agar memahami pelaksanaan salat Jumat dengan benar dan tepat.

Makna konotasi dalaam meme tersebut adalah dalam masyarakat sering muncul konotasi
atau mitos bahwa malam Jumat merupakan malam sunnah Rasul (Kurniawan & Syaifullah, 2020).
Makna sunnah Rasul ditafsirkan bukan sebagai ibadah kepada Allah SWT misalnya salat, zikir,
membaca Al-Qur’an, dan lain-lain tetapi ditafsirkan sebagai malam hubungan suami istri.
Bahkan muncul beberapa mitos yang menjelaskan bahwa hubungan suami istri di malam
Juma’at pahalanya seperti membunuh Yahudi (Suryarandika & Nashrullah, 2019). Gambar dua
orang wanita berjilbab tersebut sebagai penegasan bahwa malam Juma’at memang lebih
dikonotasikan sebagai malam ibadah yang niatnya untuk mendapatkan perempuan. Konotasi
ibadah malam Jumat sebagai malam hubungan suami istri yang perpahala dijuga ditegaskan

pada teks “Abang2 semua, jgn lupa salat Jumat ya...jangan Taunya malam Jumat aja...-"".

Tabel 3 menunjukkan meme ajakan salat Jumat visualisasi perempuan cantik menjadi
tanda (sign) adalah jilbab, jam, buku, meja, baju, dan teks “Abang Jangan Lupa Salat Jumat
Ya....”. Penanda (signifier) adalah seorang perempuan cantik sedang tersenyum kecil dan
penanda (signified) yaitu ketakwaan, keimanan, pahala perempuan cantik. Makna denotasi
bahwa terdapat seorang perempuan berjilbab merah tersenyum sambil memanggul dagu di atas
tangan. Perempuan ini meningkatkan bagi laki-laki muslim untuk melakukan ibadah salat

Jumat. Salat Jumat bagi seorang laki-laki merupakan kewajiban yang tidak dibebankan
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terhadap perempuan. Senyum perempuan ini merupakan sindiran bagi laki-laki yang tidak mau

melakukan ibadah salat Jumat.

Tabel 3 : Meme Ajakan Salat Jumat: Visualiasi Perempuan Cantik

Gambar Meme Sign Signifier Signified
Jam tangan, Perempuan Ketakwaan,
jilbab, baju, cantik kewajiban,
buku, teks keimanan
e - ‘Abang Jangan
SABANG JANGANILUPA Lupa Salat
\SHOLAT/IUMATYVA!
Kuy ahh.... meeinajah by Jumat Ya...’
@bikingemes
Makna Denotasi 1. Perempuan berjilbab  merah  tersenyum
mengingkatkan lelaki untuk salat Jumat.
2. Perempuan berjilbab sedang memangku dagu di
tangan sambil tersenyum
Makna Konotasi 1. Salat Jumat bagi lelaki adalah untuk perempuan
2. Laki-.laki yang melakukan Salat Jumat akan
mendapatkan perempuan cantik
3. Ibadah salat Jumat hanya untuk mendapatkan
perempuan cantik

Makna konotasi dalam meme adalah ibadah dalam Islam selalu dikaitkan dengan
perempuan khususnya ibadah salat Jumat. Salat Jumat secara konotasi hanya dihubungkan
dengan pahala yang berupa perempuan cantik. Pria muslim yang hendak melakukan salat Jumat
harus diingkatkan oleh perempuan bukan oleh ajaran agama sendiri. Hal ini dapat dimaknai
secara konotasi laki-laki melakukan ibadah dalam Islam hanya bertujuan untuk mendapatkan
wanita. Padahal, tujuan sebenarnya salat Jumat adalah bukan hanya untuk mendapatkan
perempuan cantik. Tujuan utama pelaksanaan ibadah salat Jumat adalah untuk melaksanakan
kewajiban yang telah ditentukan oleh Allah SWT. Meme ini kemudian secara konotasi

bermakna ibadah salat Jumat tidak lebih hanya untuk mendapatkan hadiah perempuan.

Semiotika Dakwah Digital dalam Meme Ajakan Salat Jumat

Sunaryanto®, Ahmad Rofi Syamsuri
112


http://ejurnal.iainpare.ac.id/index.php/komunida/index

Komunida: Media Komunikasi dan Dakwah

Volume 12 Nomor 02 Tahun 2022; pp. 103-124; DOT: 10.35905/komunida.v7i2.
http://ejurnal.iginpare.ac.id/index.php/komunida/index

ISSN: 2088-0669; E ISSN: 26143704

Tabel 4 :Meme Ajakan Salat Jumat: Visualiasi Prabowo Subianto Sebar Pamlet

Gambar Meme Sign Signifier Signified
Peci hitam, mic, Prabowo Politisasi
MAU SHOLAT JUMAT kacamata, Subianto Agama, politik

KOK PAKE SEBAR PAMVLET,

1TV SHOLAT JUMAT bendera Partai identitas

Gerindra, teks

“Mau salat

Jumat kok pake
sebar pamlet itu
salat Jumat lagi

diskonan?”

Makna Denotasi 1. Prabowo Subianto melaksanakan kewajiban salat
Jumat.
2. Pemasangan pamlet Partai Gerinda dan Prabowo

Subianto sebagai capres.

Makna Konotasi 1. Agama hanya dijadikan alat politik
2. Salat Jumat berwajah politik identitas

3. Kampanye politik dibalik jubah agama

Berdasarkan tabel 4, dalam meme ajakan salat Jumat visualisasi Prabowo Subianto Sebar
Pamlet yang menjadi tanda (sign) adalah peci hitam, mic, kacamata, bendera Partai Gerindra,
dan teks “Mau salat Jumat kok pake sebar pamlet itu salat Jumat lagi diskonan?”. Penanda
(signifier) adalah Prabowo Subianto sebagai calon Presiden dan penanda (signified) yaitu
politisasi Agama, politisasi salat Jumat, politik identitas, kampanye politik. Makna denotasi
bahwa Praobowo Subianto hadir di Masjid Agung Jawa Tengah untuk melaksanakan salat
Jumat. Masyarakat kemudian di minta untuk hadir menyambut kehadiran calon presiden dari
partai Gerindra. Netizen, entah siapa yang memulainya kemudian melakukan kritik dengan
membuat meme yang diunggal melalui twitter dengan #JumatanKarenaUndangan (R Antarest
P, 2019).
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Makna konotasi dalam meme tersebut bahwa salat Jumat yang dihadiri oleh Prabowo
Subianto merupakan bentuk politiasi agama. Sebab, seharusnya agama tidak boleh masuk pada
wilayah politik dengan cara-cara yang tidak baik dengan kata lain politisasi agama harus
dicegah (Abdillah, 2018; Al Qurtuby, 2018). Ibadah dalam agama (khususnya salat Jumat)
merupakan urusan manusia dengan Allah SWT maka politik tidak bisa masu di wilayah ini.
Sebab, saat pemilu presiden tahun 2014 dan khususnya tahun 2019 penuh dengan politisasi
agama (Hasfi, 2017; Ronaldo & Darmaiza, 2021). Masyarakat muslim di Indonesia pada pemilu
tahun 2019 menjadi terpecah belah disebabkan oleh politik identitas yang menggunakan agama
sebagai alat (Intan, 2019). Kampanye politik pada akhirnya menyasar umat Islam misalnya
dengan menggunakan sarana salat Jumat. Meme dengan teks “Mau salat Jumat kok pake sebar
pamlet itu salat Jumat lagi diskonan” menjadi kritikan terhadap perilaku calon presiden yang
menunggangi ibadah salat Jumat sebagai alat politik.

Tabel 5 : Meme Ajakan Salat Jumat: Visualiasi Joko Widodo Capres Indonesia

Gambar Meme Sign Signifier Signified
Peci hitam, baju | Joko Widodo Ketampanan,
putih ketakwaan,
pemimpin
Indonesia
KOMIKPINGGIRAN
Makna Denotasi 1. Joko Widodo calon presiden yang tampan

2. Joko Widodo merupakan calon presiden

Makna Konotasi 1. Laki-laki yang tidak salat Jumat tidak tampan
2. Salat Jum’a sebagai alat kampanye politik,

pencitraan, dan politisasi agama

Berdasarkan tabel 5, dalam meme ajakan salat Jumat visualisasi calon presiden Joko
Widodo yang menjadi tanda (sign) adalah peci hitam, dan baju putih, dan teks “Ini baru lelaki.
Sesibuk apapun laki-laki laki-laki tidak lupa salat Jumat”. Penanda (signifier) adalah Joko
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Widodo calon presiden RI dan penanda (signified) yaitu politisasi Agama, politisasi salat Jumat,
politik identitas, kampanye politik. Makna denotasi bahwa Jokowi sebagai calon presiden
Republik Indonesia mengajak umat Islam untuk melaksanakan ibadah Salat Jumat. Calon
Presiden RI ini sangat sibuk mengurus negara dan mempersiapkan diri menjadi calon presiden
RI untuk dua periode namun tidak lupa salat Jumat. Sehingga, umat Islam (khususnya laki-laki)
bisa mencontoh perilaku calon presiden ini meskipun sibuk tidak melupakan kewajiban salat
Jumat.

Makna konotasi dalam meme tersebut bahwa Salat Jumat hanya dijadikan alat kampanye
politik oleh Joko Widodo. Sebenarnya, tidak boleh ada politasi agama dalam bentuk apapun.
Indonesia sendiri merupakan negara dengan beragam agama, suku, ras sehingga disebut sebagai
negara majemuk (Abdillah, 2018; Ronaldo & Darmaiza, 2021). Politisasi agama justru merusak
demokrasi Pancasila yang sudah dibangun di Indonesia sebagai negara yang plural (Al Qurtuby,
2018). Ibadah salat Jumat merupakan urusan setiap muslim laki-laki dengan Allah SWT maka
tidak ada kaitannya dengan masalah politik. Calon presiden RI harus membangun visi dan misi

politik yang jelas dan bukan hanya memainkan isu-isu agama.

Dakwah Digital Meme: Pergeseran dari Luring ke Daring

Temuan penelitian berkontribusi pada pengembangan ilmu pengetahuan dan teori terkait
dakwah digital dengan menggunakan meme. Pada analisis di atas telah dianalisis beberapa
meme ajakan salat Jumat menggunakan beberapa visualisasi gambar. Penafsiran makna
denotasi dan konotasi dalam meme tersebut tentu tidak dapat digeneralisasi. Sejalan dengan
pandangan semiotika itu sendiri yang lebih menekankan pada penafsiran berdasarkan konteks
dan konteks (Branston & Stafford, 2003; Ida, 2014; McKee, 2007). Setiap pembaca meme
berada konteks sosial yang berbeda-beda sehingga makna penafsiran meme juga berbeda-beda.
Beberapa tanda, petanda, dan petanda yang digunakan meme yang dianalisis tersebut juga tidak
sama. Tidak ada kesepakatan antar satu pembuat meme dengan pembuat meme lainnya. Saat
meme masuk ruang media siber, maka penafsiran sepenuhnya diberikan pada pembaca meme.

Lucu dan satire, mungkin terminologi ini bisa digunakan saat memaknai meme yang
dianalisis di atas. Pada meme ajakan salat Jumat dengan visualiasi Rhoma Irama pembaca bisa
menafsirkan sesuai dengan konteks Rhoma Irama sebagai raja dangdut. Rhoma Irama dikenal
sebagai orang yang berdakwah menggunakan jalur dangdut (Matanasi, 2018). Meskipun, dakwah

menggunakan dangdut ini sebagian besar masyarkat ada yang tidak setuju (Nirwan & Maskur,
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2021). Misalnya pada kasus goyang ngebor yang dipopulerkan oleh Inul Daratista, Rhoma
Irama merupakan tokoh yang lantang melakukan kritik (Aditama, 2018; Sari, 2012). Pada satu
sisi Rhoma Irama tampil sebagai raja dangdut pada sisi lain hadir sebagai pendakwah yang
mengkritik terhadap perilaku penyanyi dangdut yang menyimpang (pada kasus ini goyan
ngebor oleh Inul Daratista) (Raditya & Suhendra, 2017).

Pada tema dakwah digital lainnya adalah meme tentang Prabowo dan Joko Widodo yang
telah dianalisis di atas. Tentunya ajakan salat Jumat tersebut merupakan bagian dari dakwah
visual. Meskipun terminologi juga masih harus diteliti lebih lanjut agar menjadi teori yang
mapan. Sebab selama ini, dakwah lebih banyak dipahami sebagai aktivitas ceramah di mimbar
atau yang bersifat audio visual (misalnya dakwah di radio dan televisi) (Arbi, 2021; Faridah &
Uswarusolihah, 2021; Nasution & Musyarrofah, 2021). Jika dikembalikan kepada
terminologinya, dakwah artinya menghimbau, menyeru dan mengajak kepada ajaran Islam
(Bakti & Lecomte, 2015; Suhaimi, 2013). Maka meme ajakan Salat Jumat dapat disebut juga
sebagai bagian dari dakwah. Indikator meme ini mengajak pada ajaran Islam bahkan ada
beberapa meme yang menggunakan teks Al-Qu’ran dan hadis meskipun terkadang hanya ditulis
arti bahasa Indonesianya.

Pada era televisi, masyarakat Muslim di Indonesia pernah memiliki dai kondang sejuta
umat yaitu KH. Zainuddin MZ. Pesan-pesan dakwah yang dibuat oleh dai sejuta umat ini lebih
banyak dengan bingkai komedi. Dakwahnya moderat menggunakan pesan Islam yang mudah
diterima oleh masyarakat. Kadang-kadang, tema dakwah yang disampikan mengkritik
pemerintah atau pejabat negara. Kritik menggunakan dakwah oleh da’i sejuta umat ini lucu dan
tidak meninggalkan nilai Islam. Kelucuan inilah yang menyebabkan dakwah tersebut menjadi
moderat dan tidak radikal. Dengan gaya yang lucu, pejabat pemerintah atau siapa yang saja
yang dikritik oleh dai sejuta umat ini senang. Mereka tidak merasa tersinggung atau bahkan
marah terhadap dakwah dai sejuta umat ini.

Dakwah dai sejuta umat tersebut dilakukan pada jaman sebelum ada internet. dakwahnya
dilakukan dengan ceramah dihadapan masyarakat yang banyak. Aktivitas dakwah tersebut
sebagai dakwah di luar jaringan berbeda dengan saat ini yang berada di dalam jaringan internet.
Seperti pada analisis yang telah diuraikan di atas, meme ajakan salat Jumat bisa disebut sebagai
bagian dakwah digital. Masyarakat pengguna internet menangkap kelucuan pada pada meme
yang disebarkan dalam jaringan tersebut. Dakwah ini menjadi model pergeseran dari dakwah

dengan gaya lucu yang diperankan oleh KH. Zainuddin M.Z ke dakwah lucu menggunakan
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meme. Dakwah menggunakan visualisasi yang kritis dan satire (pada analisis ini misalnya
meme Prabowo Subianto dan Joko Widodo) maka masyarakat dibuat tertawa.

Pada meme ajakan salat Jumat dengan visualisasi perempuan misalnya, makna dakwah
juga menjadi lucu. Sebagai contoh meme dengan dua orang perempuan berjilbab yang
menyindir laki-laki yang maunya hanya malam Jumat dan bukan salat Jumat, maknanya
dakwahnya menjadi lucu. Makna denotasinya tentu mengajak pria muslim untuk melaksanakan
salat Jumat sebab salat ini merupakan kewajiban. Makna konotasinya tentu bermacam-macam
misalnya malam Jumat yang dimaksud adalah hubungan suami istri. Bahkan di masyarakat
muncul beberapa makna konotatif bahwa malam Jumat (baca: hubungan suami istri) akan
mendapatkan pahala sejumlah membunuh seribu orang Yahudi. Selain itu, meme dengan
visualisasi perempuan cantik secara konotasi bermakna ibadah salat Jumat tidak lebih hanya
untuk mendapatkan hadiah perempuan.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa meme ajakan salat Jumat dapat
dimaknai oleh pembaca dengan berbagai macam cara. Setiap pembaca membawa konteksnya
sendiri maka hasil penafsirannya sejalan dengan konteks sosial budaya yang dibawanya.
Meskipun seorang pembuat meme juga membangun makna atas meme yang telah dibuatnya.
Makna yang dibangun oleh pembuat meme kemudian menjadi berbeda dengan penafsiran yang
dilakukan oleh pembaca. Era digital memungkinkan pemaknaan meme tersebut menjadi sangat
luas. Meskipun pada akhirnya, makna ini tidak dapat digeneraliasi seperti pada hasil penelitian

kuantitatif yang menghitung objektivitas dan bukan subjektivitas penafsiran.

SIMPULAN

Berdasarkan analisis semiotika struktural Branston dan Stafford pada penelitian ini ditemukan
bahwa tanda (sign) dakwah digital dalam meme ajakan salat Jumat misalnya peci, baju koko
putih, mic, jilbab, Al-Qur’an dan lain-lain. Penanda (signifier) dakwah digital dalam meme
tersebut yaitu Roma Irama, Joko Widodo, Prabowo Subianto, perempuan cantik dan lain-lain.
Petanda (signified) dakwah digital meme tersebut yaitu ketakwaan, keimanan, politisasi agama,
dan kampanye politik. Makna denotasi dakwah digital dalam meme tersebut yaitu pemimpin
yang baik meskipun sibuk tidak meninggalkan salat kewajiban salat Jumat. Salat Jumat harus
dipahami oleh laki-laki muslim dibandingkan dengan ibadah malam Jumat (yaitu hubungan
suami istri). Makna konotasinya yaitu salat Jumat dipahami sebagai usaha untuk mendapatkan
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massa politik. Salat Jumat dianggap sebagai cara untuk menjadi tampan di dunia saja dan bukan
tampan di akhirat.

Dakwah digital dalam meme ajakan salat Jumat yang telah dianalisis dapat ditafsirkan
dalam dua konteks yaitu budaya dan politik. Penafsiran pada konteks budaya misalnya salat
Jumat merupakan cara agar lelaki menjadi tampan. Selain itu, lelaki muslim lebih memahami
ibadah malam Jumat secara konotatif yaitu hubungan suami istri dibandingkan salat Jumat
sebagai kewajiban. Pada konteks politik misalnya ajakan salat Juma’at hanya digunakan
sebagai alat pencitraan pemenangan pemilihan presiden. Salat Jumat tidak lagi bermakna
dakwah Islam tetapi bermakna polititasi agama atau kampanye politik. Pada akhirnya,
penafsiran dakwah digital meme ajakan salat Jumat ini tidak lagi sesuai dengan teks Al-Qur’an
dan hadits. Pembaca meme bisa menafsirkan makna meme tersebut sesuai dengan konteks
budaya dan iideologi masing-masing.

Hasil penelitian ini masih menggunakan sampel meme ajakan salat Jumat yang terbatas.
Pada penelitian selanjutnya disarankan menggunakan meme yang lain untuk mendapatkan hasil
yang berbeda. Semiotika strukturalisme yang dikembangkan oleh Branstson dan Stafford
inipun masih sederhana. Para peneliti lain bisa merujuk pada teori Branston dan Stafford lebih
lanjut untuk mengembangkan sendiri semiotika sebagai alat analisis teks media. Secara praktis,
hasil penelitian ini bisa menjadi rujukan bagi pembuat meme dakwah di era internet agar

memperbanyak meme dakwah dengan tema yang lain.
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